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Pengalaman bekerja di negara-negara maju dengan teknologi yang
canggih seharusnya bisa menjadikan eks pekerja migran menjadi
lebih adaptif dengan penggunaan teknologi digital dan bisa
meningkatkan keterampilan. Penelitian ini bertujuan mengkaji faktor
penentu pengusaha eks pekerja migran mengadopsi teknologi digital
dan pengaruh adopsi teknologi digital terhadap kinerja usaha yang
dilihat dari beberapa faktor yakni factor demografi, factor bisnis, dan
factor COVID-19. Studi ini meneliti 638 pelaku usaha yang masuk
dalam Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) Kabupaten
Cilacap periode Agustus 2022 menggunakan metode regresi logistik.
Temuan penelitian ini adalah pelaku usaha eks pekerja migran lebih
adaptif dalam penggunaan teknologi digital dan adopsi teknologi
digital berpngaruh signifikan terhadap kinerja wirausaha. Temuan
lainya ialah pelaku usaha eks pekerja migran tidak lebih produktif
dibandingkan pelaku usaha non eks pekerja migran. Implikasi
kebijakan dari penelitian ini adalah penguatan kemampuan
penggunaan teknologi digital melalui literasi singkat terutama kepada
pelaku usaha eks pekerja migran yang masih berpendidikan rendah.
Selain itu pemberdayaan eks pekerja migran tidak hanya dilakukan di

Indonesia, tetapi pentingnya regulasi agar terjadi transfer
pengetahuan dan teknologi digital khususnya dari negara tujuan
migran.

ABSTRACT

The experience of working in developed countries with sophisticated technology should make ex-migrant
workers more adaptive to the use of digital technology and can improve their skills. This study examines the
determinants of ex-migrant worker entrepreneurs adopting digital technology and the effect of digital
technology adoption on business performance seen from several factors, namely demographic factors, business
factors, and COVID-19 factors. Using the logistic regression method, this study examined 638 business actors
included in the Cilacap Regency National Labor Force Survey (SAKERNAS) for August 2022. The findings of
this study are that ex-migrant worker business actors are more adaptive in using digital technology, and digital
technology adoption has a significant effect on entrepreneurial performance. Another finding is that ex-
migrant worker business actors are less productive than non-ex-migrant worker business actors. The policy
implication of this research is to strengthen the ability to use digital technology through short-term literacy,
especially for ex-migrant workers who still have low education. In addition, the empowerment of former
migrant workers is not only carried out in Indonesia, but the importance of regulation to transfer digital
knowledge and technology, especially from migrant destination countries.

1. PENDAHULUAN

Fenomena eks pekerja migran pengusaha di beberapa negara seperti di Jepang menunjukkan bahwa
kesuksesan usaha pekerja migran tidak terlepas dari kemampuan dalam membentuk hubungan atau
jaringan sosial, ekonomi dan budaya di negara tujuan migran. Banyak asumsi bahwa budaya negara
kapitalis adalah kerja keras sehingga banyak pekerja yang tidak mementingkan hubungan sosial dengan
penduduk lokal. Faktanya banyak pengusaha migran yang sukses akibat membangun jaringan modal sosial
yang baik dengan warga lokal dengan ikatan yang terbangun dari pernikahan, rekan kerja, atau etnis yang
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sama (Suppatkul et al, 2021). Pekerja eks migran berpotensi untuk memulai usaha sendiri di negara
asalnya menggunakan keterampilan dan pengetahuan yang mereka peroleh sebelumnya di negara tujuan
migran. Hal tersebut memberikan dampak positif bagi daerah asal yang sedang berkembang karena bisa
terjadi transfer ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang wirausaha di antara negara berkembang dan
negara maju (Zhang et al,, 2021).

Fenomena pekerja eks migran yang terjadi di negara lain seperti di Beijing (Tiongkok). Eks pekerja
migran banyak memiliki usaha pasca penempatan khususnya usaha pada sektor pertanian. Minimnya
hambatan masuk pasar bagi pengusaha adalah faktor yang mendominasi pengusaha untuk masuk pasar.
Sektor usaha petani atau pasar petani adalah salah satu akselerator penting dalam integrasi kegiatan sosial
ekonomi. Para pekerja eks migran pengusaha diberikan fasilitas yang memadai seperti renovasi pasar
untuk penataan pasar yang lebih baik, prospek bisnis dan pendapatan yang stabil, serta lingkungan bisnis
yang ramah menjadikan pasar petani diharapkan sebagai sektor wirausaha yang baik bagi pekerja eks
migran (Chen & Liu, 2019).

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Indonesia memiliki kontribusi yang besar terhadap
perekonomian nasional maupun daerah. UMKM memiliki kontribusi sebesar 60,5% terhadap pendapatan
domestic bruto, menyerap 96% tenaga kerja dari keseluruhan tenaga kerja nasional (Kemenko
Perekonomian, 2022; Sulastri, 2022). Beberapa penelitian juga menyatakan bahwa pertumbuhan dan
perkembangan UMKM akan berdampak pada peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah maupun nasional
(Alauddin, 2019; Hamza & Agustien, 2019; Lamazi, 2020; Rochdianingrum & Setyabudi, 2020; Safitri et al.,
2020).

Masuknya aspek teknologi atau digitalisasi pada kegiatan kewirausahaan berdampak baik pada daya
saing usaha yang berkelanjutan. Tetapi hal ini harus didukung dengan adanya koneksi internet sehingga
terjalin konektivitas dan integrasi wirausaha yang baik (Dabbous et al,, 2023; Rochdianingrum & Setyabudi,
2020). Penelitian juga lain menyatakan bahwa Usaha kecil menengah (UKM) di negara-negara ASEAN
mengalami pertumbuhan yang signifikan karena adopsi teknologi digital seperti Financial Technologi
(Fintech) (Karim et al., 2022).

Fenomena Pekerja eks migran pengusaha di Indonesia tidak mencerminkan apa terjadi dengan
beberapa kasus di beberapa negara di atas. Eks pekerja migran di Indonesia mengalami masalah
ketidakmandirian ekonomi, pendapatan yang didapatkan di negara tujuan tidak mampu dikelola secara
berkelanjutan (sustainable) yang menyebabkan eks pekerja migran kembali pada pekerjaan sebelumnya
(Balitbang, 2023). Adanya pengalaman dan keterampilan yang didapatkan di negara tujuan migran
khususnya negara maju, seharusnya pekerja eks migran pengusaha bisa menerapkannya di daerah asal.
Tetapi hal tersebut tidak terjadi pada pekerja eks migran pengusaha di Indonesia. Pemerintah banyak
menyiapkan pelatihan-pelatihan dalam rangka memberdayakan pekerja eks migran. Hal ini terbukti
dengan beberapa penelitian tentang pemberdayaan pekerja eks migran Indonesia seperti (Laksono et al,,
2021; Lusi et al.,, 2022; Mafruhah et al,, 2013; Wahyono et al,, 2019) menyatakan bahwa pemberdayaan
pekerja eks migran pengusaha sangat penting untuk dilakukan untuk meningkatkan ekonomi dengan
melakukan literasi tentang pemanfaatan teknologi khususnya bagi yang memiliki usaha. Hal tersebut sangat
berdampak positif pada peningkatan produktivitas dan omset penjualan pengusaha pekerja eks migran.

Selain itu pemberdayaan pekerja migran pasca penempatan di Indonesia seperti pelatihan, insentif
usaha, kredit usaha kecil (KUR), usulan asuransi usaha, dan pendampingan usaha. Hal tersebut
mendapatkan respon positif dari seluruh pemangku kepentingan, karena tujuan-tujuan tersebut dianggap
memiliki potensi pemberdayaan yang baik bagi pekerja eks migran Indonesia (Mafruhah et al., 2019).
Beberapa jenis pemberdayaan seperti pembentukan koperasi, usaha produktif, pembuatan sistem
informasi dan database, dan pengasuhan anak belum bisa berjalan maksimal terutama usaha produktif.
Bantuan peralatan dari pemerintah banyak yang tidak terpakai karena minimnya pengetahuan pelaku
usaha eks pekerja migran (Muslihudin et al.,, 2021). Beberapa faktor penentu wirausaha mengadopsi digital
teknologi adalah factor bisnis/perusahaan, factor perbankan, factor covid-19, dan factor pemilik usaha
(Trinugroho et al., 2022).

Kabupaten Cilacap menjadi Kabupaten dengan jumlah tenaga kerja migran tertinggi di Provinsi Jawa
Tengah dalam 10 tahun terakhir (BP2MI, 2022; BPS.Jateng, 2022). Kembalinya para pekerja migran ke
daerahnya (Kabupaten Cilacap) tidak menunjukan kemandirian ekonomi, banyak pekerja eks migran sulit
mendapatkan pekerjaan pasca migran dan akhirnya kembali pada pekerjaan sebelumnya (Banyumas,
2021). Solusi kebijakan yang diterapkan pemerintah terkait adalah pemberdayan pekerja eks migran
terutama untuk menjadi pengusaha yang mengikuti tren teknologi digital (Azmi, 2022; Balitbang, 2023).
Tingginya jumlah pekerja migran dari Kabupaten Cilacap memiliki potensi besar terjadinya tindak pidana
perdagangan orang (TPPD)(Mulya, 2022).

Beberapa studi literatur membahas bahwa Usaha kecil menengah (UKM) di setiap negara memiliki
karakteristik dan definisi yang bervariasi. Secara umum UKM merupakan sebuah usaha dengan pekerja
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paruh waktu atau perusahaan tidak berbadan hukum, sering disebut sebagai entitas mandiri, misalnya
bisnis tradisional (Tambunan, 2009). Beberapa penelitian terdahulu seperti (Suppatkul et al., 2021; Zhang
et al, 2021) menjelaskan bahwa penggunaan digital teknologi pada wirausaha dipengaruhi oleh
pengalaman menjadi pekerja migran. Pengalaman yang dimiliki ketika bekerja di negara tujuan migran,
terutama di negara-negara maju yang sudah mengadopsi digital teknologi yang canggih.

Penelitian tentang adopsi digital teknologi pada sebuah usaha atau UKM menjelaskan bahwa usaha
yang belum menerapkan penjualan dan pembayaran dengan digital teknologi cenderung lebih rendah
omsetnya dibandingkan dengan yang menggunakan digital teknologi untuk promosi dan penjualan. Selain
itu pemilik usaha dan usia usaha yang lebih muda memiliki probabilitas tinggi untuk mengadopsi digital
teknologi dan UKM yang pendapatanya lebih tinggi pada COVID-19 lebih banyak menggunakan digital
teknologi (Kossai & Piget, 2014a; Trinugroho et al.,, 2022). Penelitian lain oleh (Almaududi Ausat et al,,
2022) menjelaskan bahwa faktor teknologi, organisasi, lingkungan, dan individu menjadi faktor penting
sebuah UKM memutuskan untuk mengadopsi digital teknologi, dan adopsi digital teknologi berdampak baik
bagi kinerja perusahaan. Penelitian oleh (Auliandari et al., 2022; Perdana et al., 2022; Priyanto et al., 2020)
menyebutkan bahwa selain faktor dari internal perusahaan, faktor kebijakan atau dukungan pemerintah
juga sangat mempengaruhi perusahaan atau UKM mengadopsi digital teknologi dan data analisis. Dukungan
tersebut ialah bisa berbentuk regulasi dan penyediaan infrastruktur yang memadai, misalnya jaringan
internet yang stabil.

Penggunaan digital teknologi di era kemajuan teknologi saat ini seperti media sosial menyebabkan
beberapa perusahaan atau UKM menggunakan platform online sebagai alat pemasaran dan penjualan
utama. Karena proses promosi dan penjualan bisa dilakukan secara bersamaan dan tentu menghemat biaya
dan waktu (Fraccastoro et al,, 2021; Rafiah & Kirana, 2019). Adopsi teknologi digital berdampak pada
peningkatan kinerja UMKM (Bawono et al.,, 2022; Hidayati et al., 2019; Istanto et al., 2020; Legowo et al,,
2020; Pangesti & Adyalaksana, 2021; Priyanto et al,, 2020). Penelitian lain menyatakan bahwa adopsi
teknologi digital banyak dilakukan pelaku UMKM pada masa pandemic Covid-19 akibat pembatasan sosial
sehingga pelaku usaha menggunakan platform E-Commerce untuk melakukan proses promosi dan
penjualan, dan hal tersebut sangat berdampak baik baik peningkatan penjualan (Nurcaya et al., 2022).

Penelitian terdahulu hanya berfokus pada wiusaha dengan latar demografi pemilik usaha secara
umum, tidak melihat latar belakang migran pemilik usaha, yakni pemilik usaha pernah menjadi pekerja
migran atau tidak. Tingginya jumlah pekerja migran di Kabupaten Cilacap tidak berdampak pada
kemandirian ekonomi pasca migran menjadikan urgensi penelitian ini untuk dilakukan. Penelitian ini
bertujuan mengkaji bagaimana pelaku usaha eks pekerja migran mengadopsi teknologi digital dan
pengaruh dari adopsi teknologi digital tersebut terhadap kinerja usaha yang dijalaninya yang dilihat dari
beberapa faktor yakni factor demografi (factor migran), faktor bisnis dan faktor COVID-19. Hasil penelitian
ini diharapkan bisa memberikan referensi bagi pemangku kebijakan dalam penysunan regulasi atau
kebijakan terkait penguatan kemampuan individu eks pekerja migran, serta transfer pengetahuan dan
teknologi dari negara maju ke negara berkembang melalui para pelaku usaha eks pekerja migran. Artinya
para pekerja migran tidak hanya bertujuan mendapatkan pendapatan di negara tujuan migran, tetapi
mendapatkan ilmu dan keterampilan untuk diaplikasikan di daerah asal saat menjalankan usaha. Selain itu
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan implikasi kebijakan atau regulasi terkait penguatan
fungsi pekerja eks migran pasca penempatan agar bisa berkontribusi terhadap perekonomian melalui
wirausaha.

2. METODE

Penentuan variabel dan metode dalam penelitian ini dilakukan dengan studi literatur. Studi ini
menggunakan data sekunder, kami meneliti 638 pelaku usaha yang masuk dalam Survei Angkatan Kerja
Nasional (SAKERNAS) Kabupaten Cilacap periode Agustus 2022 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistic
(BPS). Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan metode sampel jenuh, dimana jumlah sampel adalah
total populasi yakni 638 pelaku usaha yang tercatat dalam data SAKERNAS Cilacap Agustus 2022. Studi ini
menggunakan analisis regresi logit untuk melihat pengaruh faktor penentu adopsi teknologi digital pada
wirausaha eks pekerja migran. Studi juga menggunakan analisis regresi linier berganda untuk melihat
pengaruh adopsi teknologi digital terhadap kinerja usaha eks pekerja migran menggunakan program Stata
17. Kami membagi faktor penentu adopsi teknologi digital menjadi tiga faktor utama yakni factor
demografi, faktor bisnis, dan faktor COVID-19. Sedangkan kinerja usaha kami proksikan dengan
pendapatan usaha dalam satu bulan. Berikut adalah model estimasi regresi logit dan definisi variabel dalam
penelitian ini.

Digitekadoption; = a + 81 demographicsfactors; + 2 firmfactorsi + 3 covid19; + ;
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Selanjutnya untuk melihat pengaruh adopsi teknologi digital terhadap kinerja wirausaha

penelitian ini menggunakan model estimasi regresi linier berganda sebagai berikut.

Interperforms; = a + 31 digitekadoption; + 82 demographicsfactors; + 33 firmfactorsi; + &;

Kami menjelaskan definisi masing-masing variabel dari kedua model tersebut pada Tabel 1.

Table 1. Definisi Variabel

Variabel

Definitions

Adopsi Teknologi Digital

Kinerja Usaha

Variabel dummy penggunaan teknologi digital untuk promosi dan
penjualan di media sosial seperti whatsapp, facebook, Instagram,
twitter dan media sosial lainya dimana 1 berarti menggunakan Digital
Teknologi, 0 berarti tidak menggunakan Digital Teknologi.

Pendapatan bersih usaha setiap satu bulan dengan satuan rupiah.

Faktor Demografi

Pengalaman Migran
Jenis Kelamin

Usia Owner

Status Pernikahan

Pendidikan

Variabel dummy 1 berarti pemilik usaha memiliki pengalaman
menjadi pekerja migran, dan 0 berarti bukan eks migran.

Variabel dummy jenis kelamin pemilik usaha, dimana 1 adalah laki-
laki dan 2 perempuan

Usia pemilik usaha dalam satuan tahun. Misalkan 25 artinya pemilik
usaha berusia 25 tahun.

Variabel kategori dimana 1 jika belum menikah, 2 jika menikah dan 3
jika cerai

Variabel kategori 1 jika tidak tamat SD, 2 jika tamat SD, 3 jika tamat
SMP, 4 jika tamat SMA/MA/SMK, 5 jika tamat perguruan tinggi.

Faktor Bisnis

Usia Bisnis
Jam Kerja 1 Minggu

Izin Usaha

Usia usaha dalam satuan tahun. Misalkan 10 artinya usaha sudah
berjalan selama 10 tahun.

Merupakan jumlah jam kerja dalam waktu satu minggu mulai dari hari
senin sampai minggu.

Variabel dummy dimana 1 bermakna usaha terdaftar dalam perizinan,
0 tidak terdaftar dalam perizinan.

Faktor COVID-19

Pendapatan Masa COVID-19

Variabel dummy kategori dimana 1 jika pemilik usaha belum memiliki
usaha pada tahun 2020, 2 jika pendapatan tahun 2020 berkurang, 3
jika pendapatan constant, dan 4 jika pendapatan tahun 2020
meningkat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa faktor penentu adopsi teknologi digital yang kami gunakan pada studi ini adalah faktor
demografi (pengalaman migran, jenis kelamin, usia owner, status pernikahan, dan Pendidikan), factor
bisnis (usia bisnis, izin usaha), dan factor COVID-19 (Pendapatan saat pandemic). Selanjutnya kami melihat
pengaruh adopsi teknologi digital terhadap kinerja wirausaha. Kami menyajikan statistika deskriptif dari

masing-masing variabel pada Tabel 2.

Table 2. Deskripsi Statistik

Variabel Observasi Min Mean Max

Adopsi Teknologi Digital 638 0 0.275 1
Kinerja Usaha/Pendapatan Usaha 638 0 1.382.162 18.000.000
Migran 638 0 0.059 1
Jenis Kelamin 638 1 1.338 2
Usia Owner 638 18 51.652 84
Status Pernikahan 638 1 2.180 3
Pendidikan 638 1 2.274 5
Usia Bisnis 638 0 18.858 67
Jam Kerja 1 Minggu 638 1 39.164 98
Izin Usaha 638 0 0.023 1
Pendapatan Masa Pandemic COVID-19 638 1 2.730 4

Sumber: Stata Output (diolah) 2023
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Tabel 2 menunjukan bahwa data adopsi teknologi merupakan data dummi yakni 0 tidak mengadopsi
teknologi digital, dan 1 mengadopsi teknologi digital. Kinerja usaha yang diukur dengan pendapatan usaha
paling tinggi adalah sebesar Rp18.000.000 dengan rata-rata adalah sebesar Rp1.382.162 dan paling rendah
adalah Rp0,00. Data pengalaman migran juga merupakan data dummy yakni 0 tidak memiliki pengalaman
migran dan 1 memilki pengalaman migran. Jenis kelamin menunjukkan 1 laki-laki dan 2 perempuan. Usia
pemilik usaha paling muda adalah 18 tahun dan paling tua 84 tahun dengan rata-rata usaia pemilik usaha
adalah 51 tahun. Status perkawinan pemiliki usaha juga adalah variabel kategori dimana 1 jika belum
menikah, 2 jika menikah dan 3 jika cerai. Pendidikan pemilik usaha terendah adalah 1 yakni tidak tamat SD
dan tertinggi adalah 5 yakni tamat perguruan tinggi. Usia bisnis paling muda adalah belum mencapai 1
tahun dan terlama adalah 67 tahun dengan rata-rata usia bisnis 18,9 tahun. Jam kerja paling banyak dalam
1 minggu adalah 98 jam dan paling sedikit 1 jam dengan rata-rata jam kerja per minggu 39 jam. Izin usaha
meupakan variable dummy yakni 0 belum memiliki izin usaha dan 1 sudah memiliki izin usaha. Pendapatan
pada masa pandemic Covid-19 juga merupakan variable kategori dimana 1 jika pemilik usaha belum
memiliki usaha pada tahun 2020, 2 jika pendapatan tahun 2020 berkurang, 3 jika pendapatan constant, dan
4 jika pendapatan tahun 2020 meningkat.

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara statistik pengalaman migran, usia owner,
Pendidikan, usia bisnis, izin usaha, dan pendapatan masa pandemic memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap adopsi teknologi digital seperti yang kami sajikan pada Tabel 3.

Table 3. Regresi Logistik

Variabel 0Ods Ratio Prob.
Migran 2.08 0.054*
Jenis Kelamin 1.12 0.604
Usia Owner 0.95 0.000%**
Status Pernikahan 1.10 0.603
Pendidikan 1.75 0.000***
Usia Bisnis 0.94 0.092*
Izin Usaha 3.10 0.077*
Pendapatan Masa Pandemic COVID-19 1.27 0.059*
Prob. F 0.0000
R-Squared 0.1982
*<0.1
**<0.05
***<0.01

Stata Output (diolah) 2023

Temuan lain dari penelitian ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital pada wirausaha
berpengaruh signifikan dan searah dengan kinerja wirausaha. Artinya Ketika terjadi adopsi teknologi digital
pada wirausaha akan meningkatkan kinerja usaha. Selain itu jenis kelamin, status pernikahan, Pendidikan,
izin usaha, dan jumlah jam kerja dalam 1 minggu berpengaruh signifikan terhadap kinerja wirausaha.
Temuan ini kami sajikan pada Tabel 4.

Table 4. Regresi Linier Berganda

Coef. Prob.
Adopsi Digitek 346979 0.016**
Migran 78746 0.751
Pendidikan 234428 0.000%**
Izin Usaha 342722 0.000%**
Jam Kerja 1 Mg 23045 0.000***

Prob. F 0.0000
R-Squared 0.2416
*<0.1

**<0.05

***<0.01

Stata Output (diolah) 2023

Faktor Penentu Adopsi Teknologi Digital

Pengalaman migran sebagai faktor demografi menunjukan pengaruh yang signifikan dan searah
dengan adopsi teknologi digital. Artinya seorang pemilik yang memiliki pengalaman bekerja diluar negeri
sebagai pekerja migran memiliki peluang yang lebih tinggi untuk adopsi teknologi digital. Secara statistic
pengalaman migran memiliki nilai Ods Ratio sebesar 2.08 bermakna bahwa pelaku usaha yang memiliki
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pengalaman migran memiliki probabilitas adopsi teknologi digital 2 kali lebih tinggi dibandingkan pelaku
usaha yang tidak memiliki pengalaman migran. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Suppatkul et al,, 2021; Zhang et al., 2021). Menyatakan bahwa dengan pengalaman dan relasi yang dimiliki,
akan meningkatan peluang para eks pekerja migran untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan transfer
teknologi digital dari negara lain yang diperoleh pada saat bekerja. Sehingga saat Kembali ke daerah bisa
diaplikasikan pada kegiatan wirausaha.

Variabel jenis kelamin tidak signifikan dan berbanding terbalik dengan adopsi teknologi. Artinya
jenis kelamin pemilik usaha tidak menunjukan perbedaan yang signifikan dalam adopsi teknologi digital.
Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian (Kossai & Piget, 2014a; Trinugroho et al., 2022) menyatakan bahwa
pelaku usaha perempuan memiliki probabilitas lebih tinggi untuk adopsi digital teknologi dibandingkan
laki-laki. Temuan ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan
perempuan dalam adopsi teknologi. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Kusuma et al., 2020; Riswandi et
al,, 2021) mengatakan bahwa jenis kelamin relatif sama dalam adopsi digital teknologi karena yang menjadi
hal penting adalah factor covid-19 karena kurangnya interaksi secara langsung menyebabkan interaksi
lebih banyak secara digital.

Variabel usia sebagai faktor demografi juga menunjukkan pengaruh yang signifikan signifikan dan
berbanding terbalik dengan adopsi digital teknologi. Secara statistic probabilitas seorang pemilik usaha
yang usianya lebih muda untuk mengadopsi digital teknologi adalah 95% dibandingkan dengan pemilik
usaha yang usianya lebih tua. Artinya semakin muda pemilik usaha semakin besar peluang untuk adopsi
teknologi digital. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Kossai & Piget, 2014a; Lestari et al., 2019; Trinugroho
et al, 2022) mengatakan bahwa pemilik usaha dan usia usaha yang lebih muda cenderung memiliki
probabilitas yang tinggi untuk mengadopsi digital teknologi karena masyarakat usia muda lebih cepat
mengikuti tren termasuk digital teknologi.

Variabel Pendidikan sebagai faktor demografi juga signifikan dan memiliki hubungan searah dengan
adopsi digital teknologi. Secara statistic pemilik usaha dengan Pendidikan tinggi memiliki probabilitas
adopsi teknologi digital 1-2 kali lebih tinggi dibandingkan yang berpendidikan rendah. Temuan ini juga
sejalan dengan penelitian (Kossai & Piget, 2014a; Trinugroho et al., 2022) mengatakan bahwa kemudahan
adopsi teknologi digital dipengaruhi oleh pengetahuan dan tingkat pendidikan yang tinggi. Penelitian lain
oleh (Lestari et al,, 2019; Rafiah & Kirana, 2019) juga mengatakan bahwa pelaku UMKM memiliki kendala
dalam adopsi teknologi digital yakni kurangnya pemahaman terutama pada fitur-fitur media sosial seper
Instagram dan lain sebagainya. Artinya Pendidikan sangat menentukan seorang pelaku usaha dalam adopsi
digital teknologi.

Variabel usia bisnis sebagai factor bisnis menunjukan pengaruh signifikan dan berbanding terbalik
dengan adopsi teknologi. Secara statistic bisnis yang sudah beroperasi lebih lama memiliki probabilitas
94% lebih rendah untuk adopsi teknologi digital dibandingkan usaha yang relatif baru beroperasi. Hasil ini
sejalan dengan penelitian (Kossai & Piget, 2014a; Trinugroho etal., 2022) mengatakan bahwa pemilik usaha
dan usia usaha yang lebih muda cenderung memiliki probabilitas yang tinggi untuk mengadopsi digital
teknologi karena masyarakat usia muda lebih cepat mengikuti tren termasuk digital teknologi. Penelitian
lain oleh (Nurcaya et al., 2022). menyatakan bahwa adopsi teknologi digital banyak dilakukan pelaku
UMKM pada masa pandemic Covid-19 yakni dalam 2-3 tahun terakhir akibat pembatasan sosial sehingga
pelaku usaha menggunakan platform E-Commerce untuk melakukan proses promosi dan penjualan.

Variable izin usaha berpengaruh signifikan dan searah dengan adopsi digital teknologi. Secara
statistic wirausaha yang sudah terdaftar pada sistem perizinan memiliki probabilitas 3 kali lebih tinggi
dibandingkan usaha yang belum terdaftar perizinan. Seseorang yang sudah mampu mengurus izin usaha
umumnya memiliki pengetahuan atau Pendidikan yang baik, karena dengan pengetahuan tersebut bisa
mempermudah memahami prosedur atau proses pengurusan izin usaha. Sehingga usaha yang sudah
terdaftar dalam perizinan memiliki probabilitas tinggi untuk adopsi teknologi digital. Hasil ini sejalan
dengan penelitian (Lestari et al.,, 2019) mengatakan bahwa dengan pengetahuan yang baik yang diperoleh
baik dari Pendidikan formal atau non formal seperti literasi singkat, pelaku usaha berpotensi lebih mudah
mengurus dan memperoleh izin usaha, dan dengan pengetahuan yang dimiliki memudahkan pelaku usaha
lebih adaptif dengan teknologi digital.

Faktor COVID-19 menunjukan bahwa pendapatan wirausaha pada saat pandemic berpengaruh
signifikan dan searah dengan adopsi teknologi digital. Wirausaha yang mengalami peningkatan pendapatan
pada saat pandemic COVID-19 memiliki peluang adopsi teknologi digital 1 kali lebih tinggi dibandingkan
wirausaha yang tidak mengalami perubahan pendapatan atau yang mengalami penurunan pendapatan.
Hasil ini sejalan dengan penelitian (Kossai & Piget, 2014; Trinugroho et al.,, 2022; Nurcaya et al,, 2022)
Menjelaskan bahwa pembatasan sosial pada saat pandemic COVID-19 menyebabkan banyak pelaku usaha
menggunakan platform E-Commerce untuk melakukan proses promosi dan penjualan, dan hal tersebut
sangat berdampak baik baik peningkatan penjualan.

JISH P-ISSN: 2303-2898 | E-ISSN: 2549-6662



Jurnal Iimu Sosial dan Humaniora Vol. 12 No. 3, Tahun 2023, pp. 419-428 425

Pengaruh Adopsi Teknologi Digital Terhadap Kinerja Wirausaha

Variabel adopsi teknologi digital memiliki pengaruh signifikan dan berhubungan searah dengan
kinerja wirausaha. Bermakna bahwa adopsi teknologi digital akan meningkatkan kinerja wirausaha.
Masuknya aspek teknologi digital dalam kegiatan wirausaha menyebabkan efisiensi waktu dan minimnya
biaya transaksi, serta memudahkan para pelaku usaha, karena proses promosi dan penjualan bisa
dilakukan dalam satu waktu. Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya seperti (Dabbous et
al,, 2023; Hasanah et al,, 2020; Nurcaya et al., 2022; Rochdianingrum & Setyabudi, 2020; Trinugroho et al.,
2022) menyatakan bahwa teknologi digital dalam wirausaha berdampak baik pada kinerja wirausaha.

Faktor demografi menunjukkan bahwa variabel pengalaman migran pemilik usaha tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja wirausaha. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengalaman
migran tidak menentukan produktivitas atau kinerja wirausaha. Adanya pandemi COVID 19 mendorong
para pelaku usaha untuk menggunakan digital teknologi. Adanya pembatasan social menyebabkan
permintaan pasar berpindah dari pembelian langsung (offline) ke pembelian online. Oleh kerna itu latar
belakang pemilik usaha yakni pengalaman migran tidak berpengaruh terhadap kinerja usaha. Hasil ini
sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu seperti (Kossai & Piget, 2014b; Nurcaya et al, 2022;
Trinugroho et al,, 2022) menyatakan bahwa pada saat pandemic COVID-19 adopsi teknologi digital menjadi
faktor dominan mempengaruhi kinerja wirausaha. Selain itu Pendidikan juga menjadi faktor penting dalam
mempengaruhi kinerja wirausaha. Rendahnya Pendidikan eks pekerja migran menjadi masalah selama ini,
mayoritas pekerja migran Indonesia berpendidikan SD, SMP, dan SMA (Aeni, 2019; Aisyah & Rahman, 2022;
Cindiana et al., 2022; Imam Syairozi & Wijaya, 2020; Puspitasari & Kusreni, 2017; Tri Utami Rizqikatriutami
& Sukamdi, 2012). Jadi dengan teknologi yang sama tetapi dengan tingkat Pendidikan yang berbeda bisa
membuat kinerja wirausaha berbeda-beda. Pelaku usaha dengan Pendidikan tinggi tentu lebih bisa
mengexplor dan mengebangkan fungsi teknologi digital dengan lebih baik dibandingkan pelaku usaha
dengan Pendidikan yang lebih rendah.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa Pendidikan berpengaruh signifikan dan searah
dengan Kkinerja usaha. Artinya meningkatnya Pendidikan pelaku usaha akan meningkatkan kinerja
wirausaha. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Suhartanti & Dewi, 2021; Utari &
Martini Dewi, 2014) menyatakan bahwa pendidikan yang tinggi akan berpengaruh pada peningkatan
produktifitas dan produktifitas tinggi akan meningkatkan kinerja Usaha mikro kecil menengah (UMKM).

Variable izin usaha menunjukan pengaruh yang signifikan dan searah dengan kinerja wirausaha.
Bermakna bahwa wirausaha yang sudah terdaftar perizinan memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan
wirausaha yang belum terdaftar dalam perizinan. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Tambunan, 2009)
menyatakan bahwa wirausaha yang sudah terdaftar perizinan termasuk dalam karakteristik usaha
menengah dan usaha menengah memiliki karakteristik yakni Pendidikan tenagarka tinggi, penggunaan
teknologi tinggi sehingga kinerja usaha juga tinggi. Penelitian lain seperti (Khairunnisa et al., 2020;
Rostikawati & Pirmaningsih, 2019) kemampuan pelaku usaha dalam menyusun catatan keuangan
berpengaruh terhadap kinerja wirausaha. Wirausaha yang sudah memiliki pembukuan keuangan yang baik
adalah Sebagian besar terdaftar dalam perizinan (Tambunan, 2009).

Variable jam kerja memiliki pengaruh yang signifikan dan searah dengan kinerja wirausaha.
Meningkatnya jam kerja dalam satu minggu akan meningkatkan kinerja wirausaha. Hasil ini menunjukan
bahwa dengan jam kerja yang maksimal pelaku usaha mampu mendapatkan keuntungan yang maksimal.
Hasil ini sejalan dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Williem et al., 2022) menjelaskan bahwa
meningkatnya jam kerja akan berpengaruh pada peningkatan kinerja UMKM.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Pengalaman menjadi pekerja migran sebagai faktor demografi menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap adopsi teknologi digital. Artinya pelaku usaha eks pekerja lebih adaptif dengan
penggunaan teknologi digital dibandingkan pelaku usaha yang tidak memiliki pengalaman migrain. Tetapi
pengalaman migran tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja wirausaha. Artinya pelaku
usaha eks pekerja migran tidak lebih produktif dibandingkan pelaku usaha non eks pekerja migran. Hal ini
disebabkan karena banyak faktor penentu adopsi teknologi digital dan kinerja usaha seperti tingkat
Pendidikan pelaku usaha, dan tren pendapatan pada saat pandemic COVID-19. Implikasi kebijakan dari
penelitian ini adalah penguatan kemampuan penggunaan teknologi digital dan explorasi fitur-fitur media
promosi dan penjualan melalui literasi singkat terutama kepada pelaku usaha eks pekerja migran, karena
mayoritas pekerja migran Indonesia masih berpendidikan rendah. Selain itu pemberdayaan eks pekerja
migran tidak hanya dilakukan di Indonesia, tetapi pentingnya regulasi agar terjadi transfer pengetahuan
dan teknologi digital khususnya dari negara tujuan migran. Oleh karena itu penting untuk dilakukan revisi
regulasi yakni Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 2 Tahun 2019 tentang Pemberdayaan Komunitas
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Pekerja Migran Indonesia di Desa Migran Produktif. Penelitian ini menggunakan wirausaha secara umum
tidak berfokus pada satu jenis usaha. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menentukan jenis usaha secara
spesifik dan melakukan analisis komparasi atau spasial analisis agar bisa menemukan implikasi kebijakan
yang spesifik tergantung kondisi daerah atau lokasi penelitian.
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